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ABSTRAK

SITI SYAMSIA MONY, NIM. 170301010 Dosen Pembimbing I
Dr.Yusuf Abdurachman Luhulima, M.Ag dan Pembimbing Il M. Nakip Pelu,
MA. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Ambon 2021. Judul “ Persepsi Mahasiswa PAI Angkatan 2018 Terhadap
Pembinaan Al-Qur’an Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa
Pendidikan Agama Islam terhadap pembinaan di Ma’had al-Jami’ah serta
kendala-kendala yang didapatkan pada pelaksanaan pembinaan al-Qur’an di
Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon. Fokus penelitian peneliti adalah persepsi
mahasiswa terhadap pembinaan al-Qur’an bagi mahasiswa PAI angkatan 2018.
Peserta/mahasiswa yang diteliti adalah peserta pembinaan kelas B.5.2 yang
berasal dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yakni menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu
secara factual dan akurat mengenai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan
data yang dipakai pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi serta menggunakan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
pembinaan al-Qur’an itu sudah baik dan sangat baik, dari pelaksanaan pembinaan
al-Qur’an yang diprogramkan oleh Ma’had itu sendiri. Salah satunya membaca,
menulis dan menghafal al-Qur’an dengan baik dan benar kemudian sesuai dengan
makhrojnya. Adapun kendala-kendala yang didapatkan yaitu pada proses
pembinaan salah satunya masalah waktu yang bersamaan dengan pembinaan,

pergantian pengajar dan kemampuan santri pada saat pembinaan berlangsung.

Kata kunci : Persepsi Mahasiswa PAI Terhadap Pembinaan Al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman
hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang
hubungan manusia dengan tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya. Umat Islam tidak dapat
dipisahkan dengan al-Qur’an dalam kehidupannya, karena al-Qur’an dapat
dijadikan sebagai pegangan hidup.* Sebagaimana Firman Allah :
(4 a3 5) 2 S Hsah dios

“ Dan bacalah Al-Qur’an secara tartil 7 ( Q.s Al-Muzammil : 4)
Dari ayat diatas dijelaskan tentang perintah membaca al-Qur’an dengan tartil,
yang dimaksud dengan tartil disini adalah, membaguskan bacaan al-Qur’an secara
terang, teratur, dan tidak terburu-buru serta mengenal tempat-tampat wagaf sesuai
dengan aturan-aturan ilmu tajwid. Mempelajari'al-Qur’an tidak mungkin kita bisa
belajar dengan sendirinya tanpa ada yang mengejarkan, oleh karena itu perlu
seorang guru yang paham al-Qur’an untuk membina dan membimbing Kita.
Pembinaan dari guru sangat diperlukan dalam mempelajari al-Qur’an.

Relasi kecintaan seorang muslim terhadap kitab suci al-Qur’an tentu harus
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Perwujudan yang dilakukan salah

satunya adalah dengan cara mengadakan kegiatan pembinaan al-Qur’an.

! Halid hanafi, llmu Pendidikan Islam, (cet. I, Yogyakarta 2018), him 465.
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.
398.



Kini pentingnya mempelajari al-Qur’an telah banyak menjadikan seseorang
termotivasi untuk mengadakan program pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-
Jamia’ah. Hal ini dapat pada program nya itu baca tulis al-Qur’an yang wajib dan
telah dirancang oleh Rektor Institut Agama Islam Negeri Ambon, Dr. Hasbollah
Toisuta, M.Ag, yang tertuang dalam Surat Keputusan (SK) Rektor Nomor 14
Tahun 2014 tentang Standarisasi Kompetensi Baca Tulis al-Qur’an dan Nomor
121 Tahun 2017 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kenaikan Kelas dan
Klulusan Pembinaan al-Qur’an.® Kedua SK ini pada dasarnya merupakan salah
satu bentuk upaya yang dilakukan oleh pihak kampus guna memberantas
ketidaktahuan mahasiswa dalam hal membaca dan menulis al-Qur’an di kampus
IAIN Ambon.

Hal ini dikarenakan untuk mencapai tujuan dari visi dan misi Ma’had al-
Jami’ah pastilah diperlukan tenaga-tenaga tambahan (pengajar) guna membantu
Ma’had dalam mengimplementasikan program pembinaan al-Qur’an kinerja dari
pengajar inilah yang tentunya akan menjadi tolak ukur keberhasilan mahasantri
yang diajar.

Ma’had al-Jami’ah (pesantren kampus) merupakan disorientasi dan
keniscayaan reorientasi pengembangan model pesantren dalam kehidupan
mahasiswa. Salah satu lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai wahana
pembinaan mahasiswa dalam bidang pengembangan spritualitas dan ilmu

keagamaan termasuk didalamnya sebagai wahana pembinaan al-Qur’an,

% Lihat : Surat Keputusan (SK) Rektor Nomor 14 Tahun 2014 tentang Standarisasi
Kompetensi Baca Tulis al-Qur’an dan Nomor 121 Tahun 2017 tentang Penetapan Standa
Kompetensi Kenaikan Kelas dan Klulusan Pembinaan al-Qur’an



pembinaan al-Qur’an adalah perguruan tinggi Islam yang sebagai pusat
pengembangan mahasiswa yang memiliki keunggulan akademik dan moral,*

Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon berada dibawah struktur kampus [AIN
Ambon, mempunyai unsur pimpinan yaitu direktur, sekretaris, mudabiroh dan
mudabbir, musrif dan musyrifah (sebagai pendamping santri) dan santri yang
sangat berperan penting yaitu struktur bagian madrasa al-Qur’an yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dikarenakan semua mahasiswa IAIN
Ambon diwajibkan harus bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu tajwidnya.

Dengan demikian segala cara dan usaha yang dilakukan oleh bagian
madrasah al-Qur’an adapun upaya yang dilakukan tersebut adalah melakukan
pembinaan pada hari Senin sampai dengan Kamis yang dimulai dari pukul 07.30 —
09.00 WIT, sedangkan untuk hari Jumat dilakukan pembinaan khusus untuk para
pengajar al-Qur’an. Pembinaan tersebut berjalan dan berlaku untuk semua
mahasiswa mulai dari semester | sampai dengan VI, Namun disisi lain, terlihat
mahasantri yang mulai malas terutama angkatan 2018 dalam mengikuti kegitan
pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang pembina Ma’had al-Jami’ah
IAIN Ambon yaitu kepala madrasah Qur’an, mengatakan kegiatan pelaksanaan
pembinaan al-Qur’an ini diikuti oleh seluruh mahasiswa asrama dan non asrama.

Tujuan dari diprogramkannya kegiatan tersebut adalah untuk menjadikan

mahasiswa yang unggul dalam bidang al-Qur’an dan selain ilmu yang didapatkan

# Slti Jumaeda, Mahad Al-Jami’ah Di Institut Agama Islam Negeri Ambon, jurnal Al-
iltizam vol.2.No.1.juni 2017), him.1Lihat http;@Jurnal Al-lltizam lain Ambocn Di Akses



dibangku perkuliahan, agar nantinya lulus dari kampus IAIN Ambon diharapkan
bisa menjadi sarjana-sarjana yang berkualitas, selain itu juga untuk membentuk
karakter mahasiswa dan mahasiswinya.

Sebagian mahasiswa juga melihat atau memandang pembinaan al-Qur’an
yang dilaksanakan oleh ma’had al-jami’ah itu suda bagus malahan sangat-sangat
bagus karena membina mahasiswa belajar al-Qur’an dari belum bisa sampai bisa
kemudian dalam kegiatan pelaksanaan pembinaan al-Qur’an ini juga masih
banyak kendala-kendala yang dihadapi diantaranya : waktu perkuliahan yang
bersamaan dengan pembinaan, pengajar yang masih sering gonta ganti dan
sebagainya, dalam pelaksanaan pembinaan al-Qur’an.

Suatu program yang dijalankan tentunya tidak semua diikuti dengan baik,
walaupun tujuannya sudah jelas. Tentunya, mungkin ada saja yang berbeda
mengenai pembinaan al-Qur’an ini, karena persepsi mahasiswa terhadap kegiatan
pelaksanaan pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jamiah IAIN Ambon tidak
semuanya sama. Apalagi jika dilihat dari pengertian persepsi itu sendiri adalah
tanggapan dalam informasi yang datang dari berbagai sumber yang didapat dan
dirasakan melalui panca indra masing-masing.

Melihat kondisi dan kenyataan yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap kegiatan pembinaan al-Qur’an
di Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon. Berdasarkan fenomena di atas, penulis ingin
mengkaji lebih lanjut dan menindaklanjutinya dalam bentuk skripsi yang di beri
judul “ Persepsi Mahasiswa PAI Angkatan 2018 Terhadap Pembinaan Al-

Qur’an Di Ma’had Al-Jamiah IAIN Ambon”.



B. Fokus Penelitian
Untuk dapat mempermudah dalam penelitian yang dilakukan maka yang
menjadi fokus penelitian adalah persepsi mahasiswa PAI angkatan 2018
terhadap pembinaan al-Qur’an dan kendala-kendala yang didapatkan pada saat
pembinaan berlangsung. Adapun indikator fokus penelitian meliputi:
1. Persepsi Mahasiswa PAI terhadap pelaksanaan pembinaan al-Qur’an
a. Program baca tulis al-Qur’an
b. Materi pembinan baca tulis al-Qur’an
c. Waktu pelaksanaan pembinaan
2. Kendala-kendala yang didapatkan
a. Kendala dalam waktu pembinaan.
b. Kendala pengajar dalam proses pembinaan
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah dalam penelitian
1. Bagaimana persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan pembinaan al-
Qur’an di Ma’had al-Jami’ah ?
2. Apa saja kendala-kendala yang didapatkan dalam pelaksanaan
pembinaan  al-Qur’an pada mahasiswa PAI melalui program di

Ma’had?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk mengetahui persepsi dari mahasiswa pendidikan agama Islam
terhadap pembinaan al-Qur’an di ma’had al-Jami’ah
2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yanag ada pada saat
pembinaan al-Qur’an pada mahasiswa Prodi PAI melalui program
ma’had al-Jami'ah itu sendiri
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberika kontribusi bagi
mahasiswa untuk lebih mencintai al-Qur’an dan mempelajarinya serta
mengajarakan-Nya untuk mahasiswa-mahasiswa yang lain.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti: Memberi pengalaman langsung di saat melakukan
penelitian, dan juga bisa menjadi referensi untuk penelitian yang akan
datang.

b. Sebagai Mahasiswa: Menjadi pedoman agar selalu mematuhi
peraturan- peraturan yang telah ditetapkan.

c. Bagi Ustadz/zah: Menjadi bahan evaluasi dalam mengajarkan al-
Qur’an terhadap mahasiswa yang aktif di ma’had al-Jami’ah yang
akan datang.

d. Bagi Pengelola Ma’had al-Jami’ah: menjadi bahan panduan di dalam

menerapkan peraturan-peraturan yang berlaku di Ma’had al-Jami’ah.



F. Definisi Operasional

Terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap pembinaan al-Qur’an
yang dilaksanakan di Ma’hd al-Jami’ah IAIN Ambon ini

Menurut penulis bahwa persepsi adalah pendapat atau pandangan
mahasiswa terhadap pembinaan al-Qur’an. Dimana Persepsi adalah
tanggapan seseorang terhadap suatu kejadian atau peristiwa yang dialaminya
dan pertanggung jawab secara intelektual. Salah satunya melihat langsung
dan dialami orang tersebut.

Seperti pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jamiah yang dilaksanakan
setiap harinya dari hari Senin — Jumat dengan jadwal pengajian masing-
masing seperti dari hari Senin — Selasa itu membaca al-Qur’an, Rabu
imla’dan Kamis hafalan itu adalah jadwal dari pembinaan al-Qur’an setiap
harinya kemudian proses pembinaan itu tergantung pada pengajar nya.
Dimana ragam pembinaan itu ada yang langsung dan tidak langsung. Tujuan
dari pembinaan ini sendiri adalah untuk menjadikan mahasiswa/mahasantri
muslim yang Qur’ani, yaitu generasi yang mencintai al-Qur’an dan

menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman bagai dirinya.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara
utuh dan mendalam tentang realitas social dan berbagi fenomena yang terjadi di
lingkungan yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambar ciri, karakter, sifat
dan model dari fenomena tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yakni menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu
secara faktual dan akurat mengenai fenomena yang terjadi.?> Dalam hal ini penulis
melakukan gambaran mengenai persepsi mahasiswa PAI angkatan 2018 terhadap
pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon.

B. Kehadiran Penulis

Dalam penelitian _kualitatif, = kehadiran _penulis merupakan sebagai
instrument. Kehadiran penelitian mutlak diperlukan karena disamping itu
kehadiran penulis juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri
penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh penulis.
Dalam hal ini kehadiran penulis untuk melakukan pengamatan terhadap

mahasiswa IAIN Ambon terkait dengan pembinaan al-Qur’an.

%5 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikam Jenis,Metode, Dan Prosedur, (Jakarta : Kencana,
2015), him 47-48
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C. Lokasi Peneltian
Penelitian dilaksanakan di kampus IAIN Ambon Ma’had al-Jami’ah
Lokasi ini adalah tempat dimana dilaksanakannya pembinaan al-Qur’an untuk
semua mahasiswa di kampus ini setiap harinya, yang sudah di tentukan yaitu hari
Senin sampai Jumat dan dimana hari Senin sampai Kamis itu pembinaan seperti
biasa dan hari Jumat khusus untuk pengajar al-Qur’an.
D. Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Data Primer
Data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung, dan diamati
secra langsung, yaitu : observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pihak
yang terkait atau informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai
masalah yang sedang diteliti. Dalam hal ini terkait dengan data pembinaan
al-Qur’an di Ma’had al-jami’ah TAIN Ambon.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang melengkapi data primer.
Sumber data sekunder ini meliputi buku-buku, dokumen serta catatan-
catatan tentang apa saja yang berhubungan dengan profil Ma’had al-Jamiah
IAIN Ambon dan data-data yang berkaitan dengan hasil pembinaan al-

Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon.
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam rangka mencari data yang sesuai dengan masalah yang diteliti,
maka disini penulis menggunkan beberapa metode antara lain:
1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?® Dalam
mengadakan observasi, penulis mendatangi langsung serta mengamati dari
dekat kegiatan-kegiatan yang dilakukan para mahasantri sehingga
mendaptkan informasi secara nyata bagaimana proses pelaksanaan
pembinaan al-Quran yang dilaksanakan dari awal santri datang sampai iya
pulang yaitu dari jam 7.30 pagi sampai jam 9 pagi. Dalam hal ini Observasi
yang dilakukan oleh peneliti yakni bertempat di kampus IAIN Ambon
tepatnya Ma’had al-Jamiah itu sendiri kususnya putri pada angkatan 2018.

2. Interview (wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan dengan bercakap-cakap
secara tatap muka. Artinya dalam hal ini adalah percakapan yang diarahkan
kepada masalah tertentu atau pusat perhatian untuk mendapatkan informasi
secara mendalam dan tuntas. Dengan menggunakan metode Snowball

Sampling, yang mana teknik pengambilan sampling berdasarkan wawancara

% Magono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Komponen MKDK, (Cet. VII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), him. 239
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atau korespondensi. Metode ini meminta informasi dari sampel pertama
untuk mendapatkan sampel berikutnya.?’

Untuk dapat memperoleh data yang dimaksud, penelitian melakukan
wawancara dengan pengurus Madrasah Qur’an (MQ), yakni Kepala
Madrasah Qur’an, sekretaris Madrasah Qur’an putri (MQ), mahasiswa PAI
(Sarni Laline, Lasmini, Joharia lamasano, Jusari Nurlatu, Fadlia Aris Maya)
pengajar Qur’an (Eviana Wabula S.Pd.l) terkait dengan program pembinaan
al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. b
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang.?®  Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud adalah
dokumentasi yang terkait dengan foto-foto maupun transkip wawancara

sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di Ma’had al-Jami’ah
IAIN Ambon.
F. Teknik Analisi Data

Untuk menganalisis' data 'yang diperolen melalui observasi data
wawancara, selanjutnya penulis melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih, dan memilah data-data
yang pokok dan penting. Dengan adanya reduksi data tersebut akan
memberi gambaran jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

tindakan selanjutanya.

27 Untari, Dhian Tyas.: Penelitian Bidang Kontemporer Bidang Ekonomi dan Bisnis
.(Semarang; CV. Pena Persada Redaksi, 2018), him. 38.

23Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Cet, XX; Bandung: Alfabeta, 2014), him 329
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2. Penyajian Data

Berdasarkan reduksi data yang ada, maka selanjutnya penulis akan
menggambarkan, menjelaskan atau menafsirkan dan menyampaikan dalam
bentuk narasi maupun dalam presentasi yang dapat dipahami dengan baik
dan baik da benar.

3. Penyimpulan

Setelah bahan atau data yang disajikan lengkap selanjutnya penulis

menyimpulkan secara general maupun secara spesifik dengan jelas.

G. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap perencanaan
Dalam tahap ini penulis merencanakan penelitian dengan menyusun
wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain itu juga
penulis memberitahukan maksud dan tujuan penelitian di Ma’had kepada
Mudir ma’had al-jami’ah IAIN Ambon, demi kelancaran proses penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pengurus MQ
(Madrasah Qur’an), pengajar dan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
khususnya angkatan 2018 yang melaksanakan pembinaan al-Qur’an di
Ma’had al-Jamiah IAIN Ambon.
3. Tahap Analisis
Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang telah dilalui dapat

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2018 terhadap
pembinaan al-Qur’an di ma’had al-Jami’ah ini sudah sangat bagus dan
Pelaksanaan pembinaan al-Qur’an telah berjalan dengan baik, namun
karena ada kondisi covid-19 membuat siswa kurang efektif dalam
pelaksanaan pembinaan al-Qur’an

2. kemudian kendala-kendala yang didapatkan mahasiswa dalam pembinaan
al-Qur’an adalah waktu pembinaan yang kurang, kemudian kendala
pengajar dalam pembinaan, dan kendala yang di dapatakan pada saat
pembinaan berlangsung.
Untuk keseluruhannya dimulai dari proses peaksanaan pembinaan al-
Qur’an dalam program bacatulis al-Qur’an salah satunya ini sudah
berjalan dengan baik hanyan saja untuk mahasiswa harus meningkatkan
minat belajar al-Qur’an lagi.

B. Saran

Proses pembinaan al-Qur’an di Ma’ad al-Jami’ah ini akan menjadi
lebih baik, jika semua pihak terlibat dalam mengawal pembinaan baca tulis
al-Qur’an baik itu dari Ma’had, Jurusan, Fakultas, maupun Rektor.
Hendaknya pembinaan du Ma’had ini tidak hanya untuk mendaptkan
sertifikat belaka, tetapi lebih dari itu yakni memiliki keyakinan bahwa inilah
pedoman hidup yang mensejahterakan umat di dunia maupun di akhirat. Dan
bukan hanya untuk angkatan 2018 ini saja, tetapi untuk seluruh mahasiswa
yang ada di kampus IAIN ini, agar selalu rajin dalam mengikuti pembinaan
al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon.
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Dokumen Wawancara Dan Observasi

Jalonto Batuatas, Kepala Madrasah al-Qur’an, Pada Tanggal 16/03/2021Di
Asrama Putra Ma’had al-Jami’ah [AIN Ambon

Rasmi Akohilo, Sekretaris Madrasah Qur’an, Pada Tanggal 10/09/2020 Di
Asrama Putri Ma’had Al- Jami’ah IAIN Ambon

Fadila Latukau, Pengurus Madrasah Qur’an , Pada Tanggal 16/09/2020 Di
Mahad Al-Jami’ah IAIN (Asrama Putri)

Fadliyah Arismaya, Pengajar Pembinaan Al-Qur’an, Angkatan 2018 Pada
Tanggal 15/09/2020 Di Ma’had Al-Jami’ah IAIN (Asrama Putri)

Dokumen (Data Pembinaan al-Qur’an 2016) Di ambil dari kepala madrasah
Qur’an Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon 2019.

Joharia Lamasano, Pengajar Pembina Al-Qur’an Angkatan 2018 Pada Tanggal
11/09/2020 Di (Prodi PAL)

Lasmini , Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2018, Padatanggal
27/09/2020 Di (Prodi PALI)

Sarni Laline, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2018 Pada Tanggal
23/09/2020 Dir (ProdiPAl)

Jusari Nurlatu, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2018 Pada
Tanggal 23/09/2020 Di (Prodi PAI)

Eviana Wabula .Pengajar Pembinaan Al-Qur’an Angkatan 2018 Pada Tanggal
03/02/2021 Di Asrama Putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon.
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Lampiran I. Hasil Wawancara

A. Kepala Madrasah Qur’an

Nama : La Jalonto Batuatas SP.d
Jabatan : Kepala Madrasah Qur’an
Hari/Tanggal - selasa, 16, Maret 2021

1. Jelaskan program penyelenggaraan pelaksanaan pembinaan al-Qur’an
(bacatulis Al-Qur’an) ?
Informan” untuk program penyelenggaraan program pembinaan al-Qur’an
di Ma’had ini sebenarnya ada dua yaitu non asrama dan asrama. untuk di
asrama sendiri itu diatur oleh bagian bidang Madrasah Diniyyah dan
Madrasa Qur’an. untuk mandarasah Diniyya sendiri dalam program baca
tulis al-Qur’an itu khususnya untuk anak-anak asrama sedangkan
Madrasah Qur’an ini khususnya untuk seluruh mahasiswa kampus IAIN
Ambon, dan khusus dari semester 1 sampai 6 ini adala mahasiswa yang
wajib untuk mengikuti pembinaan dari program baca tulis al-Qur’an
dimana yang bertujuan untuk menjadikan mahasiswa yang unggul dalam
bidang al-Qur’an dan bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
kemudian mengajarkan kepada masyarakat.”

2. Apa saja kendala-kendala dalam proes pembinaan al-Qur’an ?
Informan” kalau untuk kendala, ada beberapa faktor yaitu faktor internal
dan eksternal, klo untuk internal itu dari kita sendiri mungkin dari metode
yang mungkin monoton krena kita belum menemukan metode yang baru,

ada juga kendala di sarana dan prasarana seperti ruangan yang kurang
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memadai itu untuk putri karena pembinaan dilaksanakan itu ada dua
tempat asrama putri dan mesjid kampus, dikarenakan khusus putri terlalu

banyak jadi putri di tempatkan di asrama putri dan gor.

. Apakah ada syarat untuk peserta menjadi pengajar dalam pembinaan al-

Qur’an ?

Informan” syaratnya itu yang paling utama dia sudah dikategorikan kelas
A karena, pembinaan al-Qur’an di Ma’had ini ada kelas-kelasnya tertentu
dan kelas yang paling tinggi itu adalah kelas A maka untuk syarat menjadi
pengajar selain kelas A dia juga harua diliat dari kemampuannya sudah
diatas dan juga dilihat dari keaktifannya itu dan bisa di angkat menjadi

seorang pengajar.

. persepsi ustadh terkait dengan pelaksanaan pembinaan al-Qur’an.?

[3

Informan “ pembinaan al-Qur’an ini sudah bagus sudah sangat bagus
karena, memang pembinaan ini sangat membatu sekali mahasiswa yang
tidak bisa sama _sekali dengan adanya ini mereka bisa gitu, dan

alhamdulillah dengan program yang dilaksanakan oleh M’ahad ini sangat

bagus dari dulu sampai sekarangi ini.”

Sekretaris Madrasah Qur’an

Nama : Rasmi Akohilo SP.d.I
Jabatan : Sekretaris Madrasah Qur’an
Hari/Tanggal : Selasa,15 September 2020.

1. Apa tujuan pembinaan al-Qur’an ini di adakan oleh Ma’had dan apaka ada

kerjasama dengan pihak yang berwenang (Rektor) terhadap ma’had?
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Informan : “karena adanya ma’had ini agar bisa melanjutkan pendidikan
dari orang tua, yang seharusnya itu adala tanggung jawab orang tua untuk
mendidik anaknya untuk bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar,
tetapi mahasiswa IAIN ini belum memiliki kemampuan yang baik dalam
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Tujuannya yaitu untuk
membantu mahasiswa keluar dari kampus ini minimal mereka bisa
membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar.

. Program-program apa sajakah yang jalankan di ma’had al-jamiah dalam
pembinaan al-quran saat ini ?

Informan : “ program Baca tulis al-Qur’an (Tahsin, hafalan, imla)

. Bagaimana tanggapan ustadzah mengenai pelaksanaan pembinaan al-
Qur’an yang ada di ma’had = tanggapan positifnya seperti apa kemudian
negatifnya seperti apa ?

Informan : “tanggapan positif banyak sekali mahasiswa yang sudah pandai
membacaal-Qur’an _dengan baik dan benar dan sudah baik dalam
pengucapan maupun hafalannya sudah meningkat di bandingkan dengan
tahun-tahun yang lalu tanggapan negatifnya kurang adanya kerjasama
antara dosen atapun stefolder yang ada di kampus ini dengan piak Ma’had
untuk membantu pelaksanaan pembinaan berjalan dengan baik.

. Apa saja materi yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan al-Qur’an?
Informan : “ Jadi kelas C2 berarti dianya diajar dari Iqra’l sampai Iqra’ 3
jadi meraka mualinya dari Iqra’ 1 karena kelas C1 ini mereka sudah bisa

baca sudah mengenal huruf-huruf hijaiyah semuanya suda bisa cuman
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mungkin masih lupa dipanjang pendek dan tinggal memeperbaiki
makhrojnya dan salah satu itu mereka tergantung ya, tergantung
kemampuan yang masih rada-rada lupa yang berarti kalau C1 dari Iqra’ 4
kalau kelas C2 dari Iqra’ 1. Kalau kelas B ini untuk orang yang sudah bisa
baca al-Qur’an hanya masih kurang dari hukum bacaan. Sedangkan untuk
kelas A mereka yang bacaanya sudah lancara dan bagus makhrojnya juga
madnya semuanya sudah bagus mungkin tinggal dipermantap atau
diperbaiki. Dan juga standar hafalannya minimal dari al-Fatihah sampai
Ad-Duhah itu kelas C1 dan C2 kalu kelas B hafalnnya dari Al-Lail sampai
ke Al-Buruj kalau kelas A hafalnnya dari Al-Buruj sampai An-Naba.
Ditambah hafalan-hafalan yang lain misalnya Yasin, Al-Waqi’ah, Al-Mulk
mungkin yang lain juga ziki-zikir, zikir- zikir shalat dan afaln hadist itu
kemungkinan kelas A tapi ini kelas baru, berarti tinggal ditambahkan
hafalan-hafalan nya tapi ada juga yang memang memiliki kemampuan
sudah semuanya suda bagus tinggal dipermantap, dijaga dan ditentukan

untuk menjadi guru”.>®

C. Pengurus Madrasah Qur’an

Nama : Fadila Latukau
Jabatan : Pengurus Madrasah Qur’an
Hari/Tanggal : Minggu,27 September 2020

1. Apa saja materi yang diberkan dalam pembinaan al-Qur’an ?

6Rasmi Akohilo, sekretaris madrasah Qur’an, pada tanggal
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Informan : “ Ini berdasarkan tingkatan kelas jadi contohnya untuk kelas
C1,C2. C1 dan C2 ini sebenarnya sama saja tingkatannya cuman C2 ini
lebih ke mereka yang mungkin baru mengenal huruf-huruf hijaiyah atau
baru bisa membaca. Sedangkan C1 ini Cuma mengenal tapi cara-cara baca
mereka yang harus dilatih terus. Hanya sedikit perbedaan antara yang
berketerangan kelas C1 atau kelas C2. Jadi mereka akan diperkenalkan
dengan huruf-huruf hijaiyah, cara sambung ayat dari satu huruf menjadi
dua,tiga dan seterusnya. Misalnya mereka akan dilatih di Iqra’, dari Iqra’
satu samapai enam, itu pembelajaran untuk tingkat C1 dan C2. Untuk
kelas B dan A ini juga tidak beda jauh tapi, kelas B ini juga mereka harus
peningkatan hukum bacaan dalam al-Qur’an ada juga yang bacaannya
sudah bagus, mungkin dari segi nada atau dari segi sambung ayat tapi,
secara hukum mereka masih lemah, jadi kelas A lah yang disitu yang
menunjukan bahwa mereka adalah orang-orang yang sudah pandai dalam
membaca al-Qur’an_tapi kalau materinya itu adalah dari Iqra’ satu huruf
hijaiyah, sambung ayat, dan juga pengenalan hukum-hukum tajwid yang
ada di Iqra’. Nanti tingkatannya pada kelas B adalah hukum tajwid seperti
tadi dan hukum-hukum seperti mad-mad yang bercabang-cabang dari mad
yang sudah kita kenal bersama itu. Nannti mereka akan dikenai hukum-
hukum selanjutnya ketika mereka sudah mengetahui itu di kelas B dan
akan ada peningkatan ketika mereka di kelas A atau kelas A pembina

dimana kelas A pembina adalah kefasehan dalam membaca atau fasohah
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dan juga menghafal al-Qur’an itu. Itu adalah materi-materi yang diajarkan
oleh tiap-tiap guru dalam pembinaan baca tulid al-Qur’an.*

2. Menurut anda apakah penjadwalan pembinaan bacatulis al-Qur’an ini
sudah efektif ?

13

Informan : *“ untuk penjadwalan sendiri memang sudah disesuaikan
contohnya, kalau Tarbiyah mereka itu waktunya ada pagi dan sore
sehingga kami melakukan pembagian kelas pembinaan al-Qur’an itu
sesuai dengan jadwal mata kuliah mereka setiap fakultas itu berbeda
seperti Fa kultas Uaswah biasanya pagi, sama seperti Fakultas syariah juga
seperti uswah yang pembinaannya di waktunya pagi saja. Untuk
penjadwalan sendiri Seni sampail Jumat , Senin samapi Kamis diajarkan
oleh masing-masing pengajar al-Qur’an kepada murid-muridnya
sedangkan ari jumat adalah pembinaan untuk para pengajar al-Qur’an.
Sedangkan waktu tiap harinya dimulai dari pukul 7.30 sampai 9.0. setelah
selesai pembinaan_al-Qur’an baru dilanjutkan dengan waktu kuliah yang
sudah ditetapkan oleh setiap Fakultas di kampus dan memang itu waktu
yang kita sesuaikan dengan waktu perkuliahan. Dan menurut kami suda
efektif karena sudah ada penyesuaian antara waktu pembinaan al-Qur’an
dengan waktu kuliah mahasiswa di kampus”.

D. Pengajar Pembinaan al-Qur’an ( Kelas B5.2)

Nama : Eviana Wabula SP.d

Jabatan : Pengajar Al-Qur’an

Hari/Tanggal : Jumat, 25 September 2020
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1. Bagaiamana proses pembinaan al-Qur’an ?
Informan : “ Terkait dengan pembinaan di Ma’had ini yang dilakukan
biasanya dilaksanakan dalam waktu yaitu 2 jam selama 4 hari dalam
seminggu jadi mulai dari hari Senin sampai dengan hari Kamis”.

2. Materi apa saja yang di ajarkan kepada mahasiswa khususnya ankatan 18
ini ?
Informan “ Tahsin; membaca dengan menggunakan sistem tadarus
hafalan ; dikasi tips-tips menghafal,penyetoran hafalan biasa “

3. Kendala-kendala apa saja yang didapatkan pada saat mengajar
Informan “ karena sekarang masa covid 9 kendala yang didpatkan itu
banyak sekali
a. Tahsin; pembinaan kurang kondusif melewati daring karena  suara

kurang jelas kemudian penyetoran hafalan,

b. Waktu ; karena yang bertabrakan dengan jam kuliah,

E. Peserta Pembinaan al-Qur’an

Nama : Lasmini
Jabatan : Mahasiswa/ Mahasantri pembina al-Qur’an
Waktu . senin, 27 September 2020

1. Bagaimana persepsi anda terhadap pembinaan al-Qur’an di ma’had
al-jamiah ?
Informan” sangat bagus karena dapat memberikan ilmu —ilmu tajwid

ataupum makhrajil huruf kepada mahasiswa yang ada di kampus IAIN ini
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karena banyak sekali mahasiswa yang belum tahu dan belum lancara
dalam membacaal-Quran”

2. Kendala-kendala apa saja yang anda dapatkan pada saat pembinaan al-
Qur’an berlangsung ?
Informan “yang menjadi kendala adalah sulit dalam penyetoran hafalan al-
Qur’an kepada pengajar dan disuruh menghafal surah yang panjang
kemudian juga menebak hukum tajwid

F. Peserta Pembinaan al-Qur’an

Nama : Sarni Laline
Jabatan : Mahasiswa/ Mahasantri pembina al-Qur’an
Waktu : Selasa, 13 Oktober 2020

1. Bagaimana persepsi anda terhadap pembinaan al-Qur’an di ma’had al-
jamiah ?
Informan “Sangat baik khususnya untuk prodi PAI itu sendiri karena kita
sebagai calon seorang guru diharuskan bisa membaca dan menulis al-
Quran dengan baik dan benar maka dari itu pembinaa al-Qur’an ini sangat

penting bagi mahasiswa IAIN khususnya mahasiswa PAI”

2. Kendala-kendala apa saja yang anda dapatkan pada saat pembinaan al-
Qur’an berlangsung ?
Informan “waktu yang bertabrakan dengan jam kuliah kadang juga waktu
yang ditentukan ole para dosen bisa memperhambat atau bertabrakan
dengan jam mengaji dan bagaimanapun kuliah tetap kita utamakan

G. Peserta Pembinaan al-Qur’an
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Nama : Fadlia Arismaya
Jabatan : Mahasiswa /Santri Ma’had al-Jami’ah
Waktu : Kamis, 15 Oktober 2020

1. Bgaimana persepsi anda terhadap pembinaan al-qur’an di ma’had al-
jamiah ?
Informan”sebenarnya jika mahasiswa PAI terkhususnya mengikuti
pembinaan dengan baik maka banyak sekali manfaat yang diperoleh
diantaranya : sebelumnya cara mengajinya pake metode kampung saja
maka dengan mereka belajara di Ma’had mereka bisa membaca al-Qur’an
sesuai dengan makhrojnya dengan baik dan benar

2. Adakah kendala — kendala yang didapatkan pada saat pembinaan al-
Qur’an berlangsung ?
Informan“Yang menjadi kendala dalam waktu pembinaan adalah jam
kuliah yang bertabrakan dengan jam mengaji kadang juga waktu yang
ditentukan oleh ma’had sudah sesuai dan sudah ditetapkan tetapi kadang
Kita juga dadakan kuliah yang bertepatan langsung dengan jam mengaji
dan bagaimanapun kuliah tetap kita utamakan

H. Peserta Pembinaan al-Qur’an

Nama : Joharia Lamasano

Jabatan : mahasiswa pembinaan alQur’an

Waktu : senin, 21 September 2020

1. Bgaimana persepsi anda terhadap pembinaan al-qur’an di ma’had al-

jamiah ?
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Informan”Sangat baik, sangat membatu karena banyak mahasiswa
Khususnya saya pribadi (1) kurang memahami tentang cara membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar kemudian (2) tidak mengetahui hukum-
hukum bacaan atau tajwid dan pengucapan huruf-huruf hijaiyah dengan
benar. Setelah belajar di Ma’had walaupun butu proes yang lama akhirnya
sudah bisa memahami dalam membaca menulis dan mengetahui hukum
bacaan dll
I. Peserta Pembinaan al-Qur’an

Nama : Jusari Nurlatu

Jabatan : mahasiswa pembinaan alQur’an

Waktu : senin,

1. Bgaimana persepsi anda terhadap pembinaan al-qur’an di ma’had al-jamiah
Inforan” Pembinaan al-Qur’an yang dilakukan oleh ma’ad aljami’ah ini
sanagt bagus, karena membantu para mahasiswa untuk lebih memahami lagi
dalam membaca dan mengafal al-Qur’an denganbaik dan benar sesuai

dengan makhrojnya.
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Lampiran 2.
HASIL OBSERVASI

No/Hari/Tanggal : 3/Rabu/ Februari 2021

Situasi : Mengamati proses pembinaan al-Qur’an pada klas B5.2 di Ma’had
putrid. Sebelum memulai proses pembinaan, para peserta bersama pengajar
diwajibkan terlebih dahulu membaca doa sebelum memulai pembinaan. Adapun
rincian proses pembinaan al-Qur’an pada B5.2 kelas sebagai berikut:

No Aspek Indikator | Ustadzah
Eviana
Wabula
Kelas (B.5.2)
Ada | Tidak
Ada
1. Proses | Pengajar : v
(pendah i
| a. memberi salam
uluan ) b. Memperkenalkan diri v
c. Mengecek  kehadiran v
mahasiswa
d. Memberi kesempatan kepada v

Mahasantri mengajukan
Pertanyaan terkait program
Pembinaan al-Quran

e. Berbagi pengalaman seputar v
Pembinaan al-Quran

f.  Memberi motivasi kepada v
Mahasiswa dalam menjalani
program pembinaan al-Quran

Mahasiswa : v

a. Memperkenalkan diri

b. Memberikan pertanyaan v
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2. Proses Pengajar :
(inti) a. Menciptakan_ iklim belajar
yang kondusif

b. Memberikan materi
pembinaan al-Quran

c. Menjelaskan fungsi buku ajar
Seperti buku Panduan Santri
Dan kaitannya dengan kitab
Igro serta al- Qur’an

d. Mengajarkan al-Quran secara
Bergantian

e. Menggunakan Metode
Pengajaran dalam pembinaan
al-Quran

f. Menanyakan pemahaman
Mahasiswa terhadap materi
Yang diberikan

Mahasiswa :

a. Keseriusan mahasiswa
dalam mengikuti pembinaan
al-Quran

b. Tanyajawab

c. Tidak sibuk bermain
Handphone

3. Proses | Pengajar :
(Penutup) | & Menyimpulkan materi secara
Ringkas agar mudah dipahami

b. Mengevaluasi materi
Pembinaan yang diberikan

C. Intruksi membaca doa
khatmil Qur’an

Mahasiswa:

a. Membaca khatmil Quran

secara bersamaan
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Keterangan :

Pengajar :Ustadzah Eviana Wabula SP.d
Mengajar : kelas Pembinaan B5.2
Materi : Tahsin dan Hafalan

Semester : 6 Angkatan 2018

Waktu : Pagi / sore

Mahsantri yang aktif : 6 -7 orang
Keseluruhan kelompok pengajian kelas B5.2 : 18 Orang dan dalam satu kelompok
ini berbeda Jurusan

Seluruh peserta kelas A, B, C1 dan C2 mereka semua wajib mengikuti
pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. Terkhusus kelas B.5.2
setelah mengawali proses pembinaan dengan membaca doa pembinaan al-Qur’an,
pengajar dan peserta masing-masing memperkenalkan diri dengan tidak adanya
absensi yang dilakukan oleh pengajar.

Selanjutnya pengajar ' memberikan ' pengalamannya selama menjalani
program pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon, selanjutnya
pengajar memberikan motivasi kepada mahasiswa selaku peserta pembinaan al-
Qur’an guna meningkatkan semangat mereka dalam mengikuti pembinaan al-
Qur’an diikuti dengan kondisi pembinaan yang kondusif sehingga suasana terasa
baik. Kemudian setelah proses tersebut berjalan pengajar langsung memulai
pembinaan al-Qur’an dengan memulai membaca Tahsin al-Qur’an kemudian
diikuti oleh mahasantrinya kemudian dilanjutkan dengan menayakan hukum

bacaan kepada mahasantrinya dan kemudian menyakan hafalan mereka.
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DOKUMENTASI

Wawancara 1. Ustadh Jalonto Batuatas. Kepala Madrash Qur’an Terkait
Program Pembinaan Al-Qur’an Yang Berjalan Di Ma’had Al-Jamiah

Wawancara 2. : Ustadzah Rasmi Akohilo S.Pd.l Selaku Sekretari Madrasah
Qur’an Terkait Dengan Pelaksanaan Pembinaan Al-Qur’an Yang Sedang

Berjalan
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Wawancara 3. : Jusari Nurlatu Mahasiswa Pembinaan Al-Qur’an

Terkait Dengan Pandangan Mereka Terhadap Pembinaan Al-

Qur’an

Wawancara 4. Sarni Laline Mahasiswa Pembinaan Al-Qur’an

Terkait Dengan Pendapat Mereka Tarhadap Pembinaan Al-Qur’an Yang

Sedangberjalan
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Wawancara 5. Joharia Lamasano Mahasiswa Pembinaan Al-Qur’an
Terkait Dengan Pandangan Mereka Terhadap Pembinaan Al-Qur’an Yang

Sudah Di Programkan oleh ma’had al-Jamiah

Wawancara 6. : Fadlia Arismaya selaku Mahasiswa Pembinaan al-Qur’an

terkait dengan pelaksanaan pembinaan al-Qur’an
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HEEE

13

Wawanvara 6.: Eviana Wabula S.Pd.l Pengajar Al-Qur’an

(Kelas B.5.2)Terkait Dengan Kelangsungan Dalam Proses Pembinaan Al-

Qyr’an Yang Berjalan Saat ini

Wawancara 7. Fadila Latukau. Selaku Pengurus Madrasah Qur’an

Terkait Dengan Bagaian Proses Pembelajaran Al-Qur’an di Ma’had Al-

Jami‘ah
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Wawancara 7. : Lasmini Selaku Mahasiswa Pembinaan Al-Qur’anTerkait
Dengan Pendapat Mereka Tarhadap Pembinaan Al-Qur’an Yang Sedang

berjalan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

A'H FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128
Telp. (0911) 3823811 Website : www_fitk.iainambon_ac.id Email: tarbiyah.ambon@gmail.com

- e

Nomor : B- 4%%/In.09/4/4-a/PP.00.9/09/2020 0% september 202C
Lamp. : -
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Direktur Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi “Persepsi Mahasiswa PAl Angkatan 201¢
terhadap Pembinaan Al-Qur’an di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon” oleh :

Nama :  Siti Syamsia Mony

NIM  : 170301010

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester : VIl (Tujuh)

kami menyampaikan permohonan izin penélitian atas nama mahasiswa yang
bersangkutan di Ma’had Al-Jami'ah IAIN Ambon terhitung mulai tanggal 07 Septembe
s.d. 07 Oktober 2020.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Dekan,

.
Samad Umarella
Tembusan:
1. Rektor IAIN Ambon;

2. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam;
3. Yang bersangkutan untuk diketahui.
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('D KEMENTERIAN AGAMA RI
Elﬁ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
=0 MA’HAD AL-JAMI’AH

Alamat :JI. Dr. H. Tarmidzi Taher, Batu Merah Atas. Kampus IAIN Ambon. Kode Pos (97128). Cp : 081227555296-081240217254

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-¢oY/In. 09/MJ.2/PP.00.9/01/2021

Berdasarkan surat Rekomendasi dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon
Nomor: B-476/In.09/4/4-a/PP.00.9/098/2020 tanggal 03 September 2020 perihal Izin Penelitian,
maka dengan ini Direktur Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon, menerangkan bahwa:

Nama : Siti Syamsia Mony

NIM : 170301010

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester : VII (tujuh)

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Bahwa benar yang bersangkutan telah selesai melakukan penelitian dengan judul skripsi: "Persepsi
Mahasiswa PAI Angkatan 2018 terhadap Pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN
Ambon”, sejak tanggal 07 September s/d 07 Oktober 2020.

Demikian surat keterangan ini diberikan dan digunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 11 Januari 2021




